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ABSTRAK

SUHARNI. Hubungan peran perawat sebagai edukator dan advokator dengan pengetahuan
ibu tentang perawatan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah. Dibimbing oleh YUHANA DAMANTALM dan PARMIN.

Penatalaksanaan bayi BBLR perlu di dukung dengan pengetahuan yang baik, dari
pengetahuan ini akan menunjang terhadap pemberian penatalaksanaan yang berkualitas dan
aman terhadap bayi BBLR. Dalam hal ini, penatalaksanaan perawatan pada bayi yang
dilakukan oleh seorang ibu meliputi mempertahankan suhu dan kehangatan bayi BBLR di
rumah. Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya hubungan peran perawat sebagai edukator
dan advokator dengan pengetahuan ibu tentang perawatan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR)
di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan analitik menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki Bayi Berat Lahir
Rendah (BBLR) pada saat penelitian dilakukan. Sampel berjumlah 34 orang, dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Hasil uji Chi Square nilai p value: 0,000 (p
value < 0,05), artinya ada hubungan peran perawat sebagai edukator dan advokator dengan
pengetahuan ibu tentang perawatan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di RSUD Madani
Provinsi Sulawesi Tengah. Kesimpulan ada hubungan peran perawat sebagai edukator dan
advokator dengan pengetahuan ibu tentang perawatan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.

Kata kunci: Peran Perawat, Pengetahuan, Bayi Berat Lahir Rendah



ABSTRACT

SUHARNI. Relationship between the role of nurses as educators and advocates with
maternal knowledge about the care of Low Birth Weight Babies (LBW) in Madani Hospital
Central Sulawesi Province. Supervised by YUHANA DAMANTALM and PARMIN.

Management of LBW babies needs to be supported with good knowledge, from this
knowledge will support the provision of quality and safe management of LBW babies. In
this case, the management of infant care performed by a mother involves maintaining the
temperature and warmth of LBW babies at home. The purpose of this study was to analyze
the relationship of the role of nurses as educators and advocates with maternal knowledge
about the care of Low Birth Weight Babies (LBW) at Madani Hospital Central Sulawesi
Province. This type of research is quantitative with an analytical approach using a cross
sectional design. The population in this study was the population in this study were all
mothers who had Low Birth Weight (LBW) at the time of the study. The sample amounted
to 34 people, with purposive sampling sampling technique. Chi Square test results p value:
0,000 (p value < 0,05), meaning that there is a relationship between-the role of nurses as
educators and advocates with maternal knowledge about the care of Low Birth Weight
Babies (LBW) in Madani Hospital Central Sulawesi Province. Conclusion there is a
relationship between the role of nurses as educators and advocates with maternal knowledge
about the care of Low Birth Weight Babies (LBW) in Madani Hospital Central Sulawesi
Province.

Keywords: The Role of Nurses, Knowledge, Low Birth Weight Babies
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berat badan merupakan salah satu indikator kesehatan bayi baru lahir.
BBLR telah didefinisikan World Health Organization (WHO) sebagai bayi
lahir dengan berat kurang dari 2500 gram. Definisi ini didasarkan pada hasil
observasi epidemiologi yang membuktikan bahwa bayi lahir dengan berat
kurang dari 2500 gram mempunyai kontribusi terhadap outcome yang buruk
(Amiruddin 2017).

Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) merupakan salah satu faktor risiko
yang mempunyai kontribusi terhadap kematian bayi khususnya pada masa
perinatal. Bayi dengan BBLR hingga saat ini masih merupakan masalah di
seluruh dunia karena merupakan penyebab kesakitan dan kematian pada masa
bayi baru lahir. Prevalensi bayi berat lahir rendah (BBLR) diperkirakan 15%
dari seluruh kelahiran didunia dengan batasan 3,3%-3,8% dan lebih sering
terjadi dinegara berkembang dan angka kematiannya 35 lebih tinggi
dibanding pada bayi dengan berat lahir lebih dari 2500 gram (Amiruddin
2017).

Angka kejadian di Indonesia sangat bervariasi antara satu daerah dengan
daerah lain, yaitu berkisar antara 9% - 30% hasil studi di tujuh daerah
multicenter diperoleh angka BBLR dengan rentang 2,1%-17,2%. Secara
nasional berdasarkan analisa lanjut SDKI, angka BBLR sebesar 7,5%. Angka
ini lebih besar dari target BBLR yang ditetapkan pada sasaran program
perbaikan gizi menuju Indonesia Sehat 2015 yakni maksimal 7% (Amiruddin
2017).

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya BBLR vyaitu faktor ibu yang
meliputi komplikasi kehamilan, penyakit yang diderita, umur ibu, jumlah
paritas, kehamilan ganda, jarak kelahiran yang terlalu dekat atau pendek,
mempunyai riwayat BBLR sebelumnya, keadaan sosial ekonomi, perokok

serta mengonsumsi alkohol dan obat narkotik. Faktor janin meliputi kelainan
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kromosom, infeksi janin kronik, disautonomia familial, radiasi, kehamilan
ganda dan aplasia pancreas. Faktor plasenta meliputi hidramnion, plasentitis
vilus, infark, tumor, plasenta yang lepas dan sindrom parabiotik. Sedangkan
faktor lingkungan meliputi bertempet tinggal di dataran tinggi, terkena radiasi
dan terpapar zat beracun (Proverawati 2015 ).

Penyebab terjadinya BBLR dari faktor ibu antara lain umur ibu dan
jumlah paritas. Umur ibu dalam berproduksi cukup bermakna dalam hasil
akhir kehamilan, dengan umur terlalu muda maka organ reproduksi belum
cukup matang untuk melahirkan, begitu juga sebaliknya dengan umur lebih
dari 35 tahun dianggap sudah terlalu tua untuk menanggung beban kehamilan.
Untuk itu berbagai kajian menyarankan bahwa kehamilan ideal berlangsung
pada usia 20 tahun (Amiruddin 2017).

Menurut Manuaba (2017), kehamilan pada usia muda merupakan faktor
risiko hal ini disebabkan belum matangnya organ reproduksi untuk hamil,
sehingga dapat merugikan kesehatan ibu maupun perkembangan dan
pertumbuhan janin yang memudahkan terjadinya BBLR, sedangkan menurut
Andrian (2017) pada umur diatas 35 tahun meskipun mereka telah
berpengalaman, tetapi kondisi badannya serta kesehatannya sudah mulai
menurun sehingga dapat mempengaruhi janin intrauterin dan dapat
menyebabkan kelahiran BBLR.

Paritas yang tinggi memberikan gambaran tingkat kehamilan yang
banyak yang dapat menyebabkan risiko kehamilan, dan kelahiran prematur,
semakin banyak jumlah kelahiran yang dialami oleh ibu semakin tinggi risiko
untuk mengalami komplikasi, hal ini dapat diterangkan bahwa setiap
kehamilan yang disusul dengan persalinan akan menyebabkan kelainan uterus
dalam hal ini kehamilan yang berulang-ulang dapat mempengaruhi sirkulasi
nutrisi kejanin (Amiruddin 2017).

Analisis Amiruddin (2017), menunjukkan bahwa proporsi BBLR cukup
besar (63,2%) bagi paritas 1 dan lebih dari empat. Paritas 1 dan lebih dari
empat dianggap berisiko terhadap BBLR, hal ini terkait bahwa pada paritas 1

organ reproduksi belum cukup optimal untuk berkontraksi pada saat



kehamilan, sementara paritas lebih dari empat menyebabkan rahim
mengalami kontraksi yang berlebihan dan fisiologi rahim yang kurang untuk
pertumbuhan janin.

Hasil penelitian Andrian di RSUD Dr. Ahmad Mochtar kota Bukit Tinggi
tahun 2017, menunjukkan hubungan yang signifikan antara umur dan paritas
dengan kejadian BBLR. umur <20 atau >35 tahun yang melahirkan BBLR
(82,0%) dan paritas lebih dari 3 (79,7%) melahirkan BBLR.

Tingginya angka kesakitan dan kematian bayi berat lahir rendah masih
menjadi masalah utama di negara berkembang, termasuk Indonesia. Penyebab
utama kesakitan dan kematian bayi berat lahir rendah (BBLR) antara lain
adalah asfiksia, sindrom gangguan nafas, infeksi, serta terjadinya hipotermi
(Proverawati 2015). Peran perawat sebagai edukator sangat diperlukan untuk
meningkatkan derajat kesehatan pasien. Peran yang bisa dilakukan perawat
adalah dengan cara memberikan informasi kepada pasien tentang penyebab
BBLR, cara merawat bayi ketika sudah diperbolehkan pulang dirumah, cara
menjaga keseimbangan suhu tubuh bayi dan hal-hal yang diperhatikan ketika
mengalami masalah pada bayi (Hidayat 2015).

Penatalaksanaan bayi BBLR perlu di dukung dengan pengetahuan yang
baik, dari pengetahuan ini akan menunjang terhadap pemberian
penatalaksanaan yang berkualitas dan aman terhadap bayi BBLR. Dalam hal
ini, penatalaksanaan perawatan pada bayi yang dilakukan oleh seorang ibu
meliputi mempertahankan suhu dan kehangatan bayi BBLR di rumabh,
memberikan ASI kepada bayi BBLR di rumah dan mencegah terjadinya
infeksi bayi BBLR (Girsang 2016).

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2017, dari 49.261
kelahiran bayi hidup, jumlah bayi berat lahir rendah sebanyak 1.014 jiwa
(2,05%) dan angka kematian BBLR sebanyak 109 jiwa (10,7%). Data Dinas
Kesehatan Kota Palu pada tahun 2017, dari 6.537 kelahiran bayi hidup,
BBLR sebanyak 190 jiwa (2,9%) dan BBLR yang meninggal sebanyak 2 jiwa
(1%). Data yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah Madani tahun 2018



jumlah BBLR sebanyak 87 orang. Pada tahun 2017 jumlah BBLR sebanyak
84 orang.

Hasil wawancara awal yang penulis lakukan di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah, dari 6 orang ibu yang melahirkan BBLR terdapat 3 orang
ibu (50%) yang berumur <20 dan >35 tahun dan 3 orang lainnya (50%)
berumur 20-35 tahun serta 1 orang ibu (16,6%) dengan paritas >3 dan 5
orang lainnya (83,3%) dengan paritas 1-3. Hasil wawancara dengan 5 orang
ibu yang bayinya dirawat di Ruang Perinatologi, sebanyak 4 orang ibu
mengatakan tidak pernah diberikan penyuluhan tentang cuci tangan, tidak
pernah disiapkan masker ketika mengambil bayinya. Jumlah perawat di ruang
Perinatologi sebanyak 13 orang. Hasil observasi peneliti selama 3 hari (26-28
Maret 2018), dari 10 orang perawat yang dilakukan pengamatan, sebanyak 8
orang yang tidak pernah memberikan edukasi tentang cuci tangan sebelum
mengambil bayi, tidak pernah menyiapkan masker untuk ibu. Berdasarkan
permasalahan yang ada, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
“Hubungan peran perawat sebagai edukator dan advokator dengan
pengetahuan ibu tentang perawatan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan peran perawat
sebagai edukator dan advokator dengan pengetahuan ibu tentang perawatan
Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Hubungan peran perawat sebagai edukator dan advokator dengan
pengetahuan ibu tentang perawatan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah



2. Tujuan Khusus
a. Dianalisisnya hubungan peran perawat sebagai edukator dengan
pengetahuan ibu tentang perawatan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR)
di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.
b. Dianalisisnya hubungan peran perawat sebagai advokat dengan
pengetahuan ibu tentang perawatan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR)
di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah
Dapat dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan peran
perawat sebagai edukator dalam upaya meningkatkan pengetahuan ibu
dalam merawat Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR).
2. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu
Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan referensi di
perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan
penelitian dengan judul yang berbeda.
3. Bagi Peneliti
Untuk memperoleh informasi ilmiah dan merupakan pengalaman
berharga dalam rangka menambah wawasan dan pengalaman khususnya

dalam bidang penelitian di lapangan
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